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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 

yang menggambarkan situasi, kondisi, keadaan dan fenomena secara 

menyeluruh. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

penyataan lisan narasumber atau informan, serta tulisan-tulisan yang 

relavan.1 Peneliti memilih pendekatan kualitatif untuk memahami peran 

home industry dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan di Dian Jaya 

Bakery, Desa Bodor, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk. Dengan 

pendekatan ini, Peneliti akan menganalisis data yang diperoleh dengan 

cara menggambarkan dan mendeskripsikannya. 

 Jenis penelitian ini termasuk penelitian studi kasus. Studi kasus 

merupakan penelitian dengan karakteristik permasalahan yang 

berhubungan dengan latar belakang dan situasi terkini dari subjek yang 

diteliti, baik itu individu, kelompok, lembaga, maupun komunitas tertentu. 

Tujuan dari studi kasus adalah untuk menyelidiki secara mendalam suatu 

subjek tertentu guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai 

subjek tersebut. Cakupan penelitian dapat meliputi keseluruhan siklus 

kehidupan atau hanya berfokus pada bagian tertentu, seperti faktor-faktor, 

ataupun peristiwa-peristiwa yang relevan secara menyeluruh.2 

                                                      
1 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: Pt. Fajar 

Interratama Mandiri, 2014), 328. 
2 Enny Rdjab, Metodologi Penelitian Bisnis (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 

2017), 100. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sangat penting. Peneliti akan turun kelapangan 

atau terlibat langsung untuk mempermudah pengumpulan data serta 

memperoleh hasil yang akurat dan komprehensif. Dengan cara ini, peneliti 

dapat memahami kondisi lapangan secara langsung, yang akan membantu 

merumuskan dan menyelesaikan masalah di masa depan, karena peneliti 

mengetahui situasi yang relavan untuk penelitian.3 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di home industry Dian Jaya Bakery yang 

terletak di Desa Bodor Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Peneliti 

memilih Dian Jaya Bakery karena telah beroperasi lama, mampu 

menciptakan peluang kerja bagi masyarakat, serta berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan. Oleh karena itu, lokasi ini dipilih sebagai 

tempat penelitian. 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh melalui observasi 

di lapangan, yang didapatkan melalui wawancara, observasi, dan 

laporan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data langsung 

yang berasal dari observasi dan wawancara. Sumber data primer ini 

didapatkan dari wawancara pemilik dan karyawan home industry Dian 

Jaya Bakery. 

                                                      
3 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Cv. Syakir Media Press, 2021), 113. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diambil dan diolah secara 

tidak langsung oleh organisasi, lembaga, atau individu yang 

memanfaatkannya. Dalam penelitian ini, data sekunder berasal dari 

studi literatur atau bahan pustaka, yang mungkin mencakup jurnal 

penelitian tambahan, buku, artikel, dan media lainnya yang relevan 

yang dapat diakses melalui internet atau dari perpustakaan.  

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung melalui tanya jawab tatap muka dengan narasumber. 

Namun, wawancara juga dapat dilakukan secara tidak langsung, 

dimana pertanyaan diajukan dan dijawab pada kesempatan lain. 

Dalam penelitian ini, informan terdiri dari pemilik home industry dan 

karyawan. 

2. Observasi 

Observasi adalah proses mengamati objek dengan 

menggunakan indera penglihatan atau dengan mengamati objek 

secara langsung di lapangan. Data yang diperoleh kemudian 

dideskripsikan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan dan 

dibandingkan dengan teori yang ada sebagai dasar penelitian.4 

                                                      
4 Syopiah, Zuhrinal M Nawawi, and Juliana Nasution, ‘Analisis Peran Home Industri Konveksi 

Sandal Wanita Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam’, Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi, 2.5 (2023), 463–73. 



38 

 

 

 

Berdasarkan penelitian ini mengkaji peran home industry 

dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan pada Dian Jaya Bakery 

desa Bodor kecamatan Pace kabupaten Nganjuk. Data dan informasi 

dikumpulkan melalui deskripsi proses, fenomena dan aktifitas yang 

terjadi di home industry tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan informasi dan data 

dengan memanfaatkan data yang telah terdokumentasikan 

sebelumnya, seperti dokumen, benda tertulis, buku, majalah, notulen 

dan lainnya. 

F. Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses yang fokus pada pemilihan, 

pengambilan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah atau data 

kasar yang diperoleh dari catatan lapangan. Proses ini dilakukan 

melalui pembuatan ringkasan, sistem pengkodean, pengidentifikasian 

tema, pengelompokan dan penulisan memo.Reduksi data adalah 

proses yang fokus pada pemilihan, pengambilan, pengabstrakan, dan 

transformasi data mentah atau data kasar yang diperoleh dari catatan 

lapangan. Proses ini dilakukan melalui pembuatan ringkasan, sistem 

pengkodean, pengidentifikasian tema, pengelompokan dan penulisan 

memo. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses mengorganisir informasi yang 

komplek ke dalam format yang sistematis, sehingga lebih mudah 

dipahami dan lebih selektif. Proses ini akan memudahkan peneliti 

dalam melihat data secara keseluruhan atau fokus pada bagian 

tertentu. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan 

peneliti dalam analisis data, baik selama pengumpulan data maupun 

setelahnya, di mana peneliti menyimpulkan makna dari data yang 

telah diuji. Hasil akhir yang diperoleh setelah pengumpulan data 

bergantung pada catatan lapangan, pengkodean, serta analisis data dan 

teknik pencarian ulang yang digunakan.5 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah langkah yang menetukan kesesuaian antara 

data atau objek yang diamati dengan data relavan sesuai fakta di lapangan, 

guna menciptakan penelitian yang konkret dan memenuhi harapan. 

Terdapat beberapa metode untuk mengukur keabsahan data, yaitu: 

1. Perpanjangan pengamatan yaitu, peneliti akan menguji data yang 

diperoleh sehingga data yang didapatkan benar dan konkrit maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan, sehingga waktu pengamatan dapat 

diakhiri. 

                                                      
5 Subkhi Mahmasani, ‘View Metadata, Citation and Similar Papers at Core.Ac.Uk’, 06.September 

(2020), 274–82. 
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2. Meningkatkan ketekunan dalam pengamatan yaitu, peneliti akan 

menganalisis proses dengan mempertimbangkan berbagai hal yang 

diperoleh dalam proses pengamatan guna memenuhi data yang 

diharapkan. 

3. Triangulasi, yaitu membandingkan antara teori dan hasil penelitian di 

lapangan berdasarkan pada fenomena atau sumber data satu dengan 

lainnya. 

H. Tahap – Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan penelitian yang berfokus pada 

masalah yang akan diteliti, penulisan laporan, meminta surat observasi 

sebagai izin untuk melakukan penelitian kepada pihak-pihak yang 

berpartisipasi, dan mengatur jadwal observasi dan wawancara kepada 

pemilik dan karyawan Home Industry Dian Jaya Bakery. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap dimana Peneliti harus turun langsung ke lapanagan. 

Dalam tahap ini, Peneliti harus mengumpulkan data dan informasi 

yang dibutuhkan dalam penulisan laporan kemudian mengola data 

informasi tersebut sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam 

penulisan laporan. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data meliputi pengolahan dan pengorganisasian 

data dari observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Setelah 
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itu, dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan 

yang diteliti. Selanjutnya, dilakukan pengecekan keabsahan data 

melalui verifikasi sumber data dan metode untuk memastikan data 

tersebut valid dan akuntabilitasnya. Tujuannya untuk memberikan 

makna dalam memahami konteks penelitian yang sedang dilakukan. 

Adapun tahap analisis data sebagai berikut: 

a. Membuat ringkasan dan mengedit hasil dari wawancara. 

b. Mengembangkan pertanyaan dan analisis selama wawancara 

c. Memperjelas fokus penelitian. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap penulisan laporan melibatkan penyusunan hasil 

penelitian dari seluruh rangkaian kegiatan pengumpulan data hingga 

pemberian makna pada data tersebut. Setelah itu, hasil penelitian 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan 

masukan yang dapat memperbaiki dan menyempurnakan hasil 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 


